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Upaya pengembangan produk, 
branding dan pemasaran digital 
untuk produk kerajinan tangan 
rajut dan jahit komunitas tuli 
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1. Mitra hanya berfokus untuk 
menghasilkan/membuat produk.
2. Menghadapi persaingan produk 
kerajinan tangan.
3. Belum memiliki brand.
4. Belum memiliki kemampuan atau 
keterampilan untuk memanfaatkan 
media pemasaran digital.
5. Belum memiliki media sosial dan 
website untuk mendukung 
pemasaran digital.
6. Belum memilliki produk kerajinan 
yang inovatif. Barang yang mereka 
produksi seperti; tas batik, tas pesta, 
kantong koin rajut, baju rajut, syal 
rajut, dan sarung bantal kursi serta 
taplak meja.
7. Komunitas merasakan diskriminasi 
dalam berbagai forum karena 
“kemampuan yang berbeda”/tuli.
8. Komunitas merasakan kesulitan 
untuk menjual produk kerajinan 
tangan.
9. Komunitas memiliki kemauan untuk 
belajar banyak hal namun tidak 
memiliki fasilitas dan kesempatan. 
10.Komunitas memiliki kerentanan 
terdapat diskriminasi dan 
permasalahan ekonomi.
11.Kreativitas belum disesuaikan 
dengan minat pasar.
1.  Pengembangan branding dan pemasaran 
produk secara digital
2.  Pengembangan SDM untuk pemasaran dan 
promosi.
3.  Pengembangan produk kerajinan tangan
Dampak pada Mitra
1. Pengetahuan dan Keterampilan
2. Kepercayaan Diri
3. Antusiasme
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1. Identikasi produk yang telah dihasilkan.
2. Identikasi kebutuhan materi promosi untuk 
media online.
3. Identikasi kemampuan penggunaan internet 
dan komputer dari para anggota komunitas.
B. Tahap implementasi
1. Pelatihan pengembangan produk kerajinan tangan yang inovatif.
2. Pembuatan website prol Komunitas
3. Pembuatan akun sosial media Instagram dan Facebook dan marketplace di 
Tokopedia dan Bukalapak.
4. Pembuatan desain logo dan implementasinya dalam berbagai media untuk usaha 
kerajinan tangan.
5. Pembuatan video prol usaha dan prol komunitas.
6. Pelatihan fotogra produk.
7. Melaksanakan pelatihan manajemen marketplace Tokopedia dan Bukalapak  
dalam mengisi konten dan administrator website.
8. Melaksanakan  pelatihan administrator website dan media sosial dalam mengisi 
konten materi website, foto dan video.
C. Tahap Evaluasi
1. Evaluasi  atas hasil karya yang dihasilkan  dari pelatihan-pelatihan yang 
dilakukan.
2. Evaluasi  atas engagement website, media sosial dan marketplace setelah 
dipublikasikan. 
